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Abstract  
Sigli City experiences environmental problems such as floods, the lack of green open space as an 

infiltration area, to the existence of environmental-based diseases such as diarrhea which always 

occurs every year. Water Sensitive City (WSC) is a water-friendly city that supports the realization 

of sustainable development including protecting ecology and water resources. This study was 

conducted to determine the contribution of the seven WSC index targets in their implementation and 

identify the dominant factors that affect "Ecological Health" (the fifth WSC index target) to the 

application of the concept based on existing conditions in Sigli City. The research methods used are 

analytical hierarchy process (AHP) and Partial Least Square (PLS). Research variables include 

floods (X1), rainfall (X2), built-up areas (X3), protected areas (X4), water bodies (X5), and 

environmental-based diseases (X6). Based on the results of the analysis, the contribution values of 

the 7 most dominant WSC targets are "Water-Friendly Urban Governance" and "Ecological Health" 

with a value range of 0.2. The value for the Y variable is the score of "Ecological Health" which is 

0.985. The results of the PLS test resulted in the factors that most influence "Ecological Health" in 

the implementation of WSC at the study site, namely floods, water bodies, protected areas and built-

up areas (strong relations). Meanwhile, rainfall variables and environmental-based diseases do not 

greatly affect the contribution of ecological health in application at the study site (weak 

relationships). 
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1. LATAR BELAKANG 

Air adalah pilar utama kehidupan untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan termasuk 

ketahanan ekonomi dan masyarakat Indonesia di masa depan (Hadimuljono 2016). Tantangan 
yang dihadapi berbagai kota didunia saat ini ialah dalam merumuskan arahan kebijakan dan 
kelembagaan yang tangguh terhadap perubahan iklim, isu hidrologi dan pertumbuhan penduduk 
dengan memprioritaskan keberlanjutan dan perlindungan lingkungan, khususnya dalam 
pengelolaan sumber daya air (Wong dan Brown 2009). 

Problematika tersebut juga dihadapi berbagai kota di Indonesia termasuk Kota Sigli yang 
merupakan lokasi studi dalam penelitian ini. Ekologi Kota Sigli mengalami ancaman 
keberlanjutan lingkungan akibat sangat rentan mengalami genangan/banjir di musim penghujan 

beradasarkan isu lingkungan yang terjadi. Kecamatan Kota Sigli menjadi salah satu kecamatan di 
Kabupaten Pidie yang paling sering mengalami banjir disetiap tahunnya seperti yang dilaporkan 
terakhir kalinya pada awal tahun 2022 dalam e-paper oleh suara.com. Beberapa penyebab 
terjadinya banjir di lokasi studi di antaranya ialah sungai (badan air) yang meluap saat musim 
pengujan dan berkurang atau minimnya area resapan air (Rahmawati, 2018). RTH di Kota Sigli 
yang juga dapat difungsikan sebagai area resapan masih tergolong minim, yakni hanya berkisar 
5,31% dari luas perkotaan (24,99 Ha) seperti yang termuat dalam RTRW Kabupaten Pidie Tahun 

2014- 2034. 
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Selain itu, isu lainnya adalah penyakit berbasis lingkungan seperti diare yang rutin terjadi 
disetiap tahunnya (BPS, 2021). Diare merupakan jenis penyakit yang dapat timbul dari kondisi 

lingkungan seperti rendahnya kualitas dan ketersediaan air bersih maupun kepadatan hunian dan 
sanitasi yang buruk (Murniwaty, 2005). Kualitas air bersih yang melayani Kabupaten Pidie saat 
ini baru mencapai 44,16% (BPS, 2021). Oleh karena itu, kondisi ekologi di Kota Sigli menjadi 
sangat sensitif dan dapat berakibat fatal terhadap konservasi lingkungan, kesehatan masyarakat 
dan sumber daya air di masa depan apabila tidak segera dibenahi. 

WSC merupakan konsep perencanaan kota yang mendukung pembangunan berkelanjutan 
seperti melindungi sumber daya air dan kesehatan masyarakat, mengurangi risiko banjir, hingga 
menyediakan ruang publik hijau yang juga dapat menampung dan mendaur ulang air (Brown et. 

al, 2008). CRCWSC mengembangkan alat benchmarking baru, yaitu indeks WSC yang memiliki 
tujuh sasaran utama termasuk kesehatan ekologis yang menjadi fokus dalam penelitian ini. 
Peneliti memilih meninjau sasaran indeks WSC kelima (Kesehatan Ekologis) dan tidak berfokus 
meneliti lebih lanjut mengenai sasaran lainnya yang mempengaruhi WSC dikarenakan urgensi 
utama yang menjadi permasalahan dan harus segera dibenahi dari lokasi studi terdapat pada 
pengelolaan sektor ekologinya. Indeks yang termuat dalam sasaran kelima juga lebih mendekati 
aspek spasial seperti melindungi area yang memiliki nilai ekologis tinggi. Selain itu, alasan 

lainnya ialah karena efesiensi waktu penelitian dan keterbatasan sumber daya kemampuan 
peneliti. 

Berdasarkan tinjauan RTRW Kabupaten Pidie Tahun 2014-2034, terdapat beberapa 
strategi mengenai perlindungan ekologi dan sumber daya air termasuk sistem pengendali banjir 
di perkotaan yang berkaitan dengan WSC. Beberapa strategi tersebut meliputi: 1) pembuatan 
sumur resapan; 2) pembuatan lubang resapan biopori; 3) mengembangkan RTH di pusat-pusat 
pelayanan; 4) menyediakan jaringan prasarana sumber daya air; dan 5) mengembangkan drainase 

pada daerah genangan banjir. Arahan kebijakan tersebut dapat menjadi landasan bagi Kabupaten 
Pidie untuk membenahi ibu kotanya (Kota Sigli) menjadi Water Sensitive City. 

Namun untuk mengidentifikasi faktor apa saja yang paling mempengaruhi Kota Sigli 
dalam menerapkan WSC sebagai strategi untuk mengatasi isu ekologinya, peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesehatan Ekologi Dalam 
Penerapan Water Sensitive City (WSC) Di Kota Sigli”. Penelitian ini bertujuan  untuk  menilai  
kontribusi  tujuh  sasaran  WSC  dalam  implementasinya berdasarkan expert choices sehingga 
memperoleh nilai untuk variabel dependen dari sasaran WSC kelima (fokus penelitian). Tujuan 

selanjutnya ialah untuk mengidentifikasi faktor dominan dari variabel bebas yang mempengaruhi 
kesehatan ekologi dalam implementasi konsep WSC di Kota Sigli. Sehingga dapat dijadikan 
rujukan prioritas perencanaan untuk meningkatkan kualitas ekologi (lingkungan) dalam 
implementasi WSC di lokasi studi. 
 

2. METODE  

2.1 Lokasi Studi 

Lokasi studi dalam penelitian ini adalah Ibu Kota dari Kabupaten Pidie, yaitu Kecamatan Kota 
Sigli yang memiliki luas berkisar 656 Ha atau 6,56 Km2. Kota Sigli terdiri dari 3 permukiman 
dengan total jumlah penduduk yang berkisar 20.259 jiwa (BPS, 2022). Adapun batasan 
administrasi Kota Sigli sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara : Selat Malaka 

b. Sebelah Selatan : Kecamatan Pidie 
c. Sebelah barat : Kecamatan Batee 
d. Sebelah Timur : Kecamatan Simpang Tiga 

Secara geografis Kota Sigli terletak di Lintas Timur Sumatera, tepatnya di pesisir Selat 
Malaka (Gambar 1) sehingga dapat menjadi penghubung kota-kota di antara Banda Aceh menuju 
Medan. Selain itu, Kota Sigli dapat dikatakan sebagai kota pesisir yang terletak 112 Km di sebelah 
timur Kota Banda Aceh sehingga menjadikannya strategis sebagai hinterland ibu kota provinsi 

dimana perkembangan lokasi studi secara umum dipengaruhi oleh kesejarahan dan morfologi 
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kota yang terus berkembang. Jenis penggunaan lahan di lokasi studi tersebut didominasikan oleh 
kegiatan perdagangan dan jasa (ritel) dan permukiman. 

 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Studi 

 

 

2.2   Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan baik data primer dan sekunder (Tabel 1). Pengumpulan data primer 
dilakukan dengan membuat kuesioner yang menggunakan metode AHP dimana berisikan 
perbandingan berpasangan untuk pengambilan keputusan dalam menentukan nilai kesehatan 
ekologis (sasaran indeks WSC kelima) berdasarkan pilihan pakar. Teknik yang digunakan dalam 
memilih respoden ialah purposive sampling, dimana responden yang dipilih adalah pihak/orang 

yang dianggap mengetahui permasalahan perencanaan kota, lingkungan hingga permasalahan 
hidrologi. Penilaian tersebut dilakukan oleh pihak akademisi dan stakeholders sebanyak 11 
responden. 

Selain itu, data primer lainnya juga digunakan untuk menyelesaikan rumusan masalah 2 seperti 
kebutuhan luas kawasan terbangun dan badan air yang dihitung menggunakan software ArgGis. 
Sedangkan data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dari instansi atau dinas 
terkait yang menyediakan data mengenai variabel yang akan dianalisis, yakni variabel penelitian 
yang dipilah berdasarkan sektor ekologi sesuai dengan acuan dalam Indeks WSC yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya. Rincian kebutuhan data dapat dilihat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kebutuhan Data 
 

Tujuan Kebutuhan Data Jenis 

Data 

Teknik Analisis 

Data 

Output 

Untuk mengetahui 

kontribusi 7 
sasaran WSC 

dalam 

keberhasilan 

implementasi 
berdasarkan 

expert choices 

Jawaban kuesioner AHP 

berdasarkan Expert Choice 
dari 11 Narasumber: 

Data 

primer 

Kuesioner  AHP 

menggunakan 
software Expert 

Choice 11 

Mendapatkan model 

pengambilan keputusan 
terhadap penilaian 

kontribusi tujuh sasaran 

WSC berdasarkan expert 

choices dan juga 
memperoleh nilai variabel 

Y, yaitu nilai kontribusi 

kesehatan ekologis dalam 

implementasi 

WSC 

Untuk 
mengidentifikasi 

faktor dominan 

yang 

mempengaruhi 
sasaran WSC 

kelima 

(Kesehatan 

Ekologis) di Kota 
Sigli 

- Jumlah kejadian Banjir di 

Kota Sigli (2012-2021) 
- Data curah hujan rata-rata 

tahunan (mm) (2012-2021) 
- Peta citra kota sigli (2012- 

2021) untuk analisis spasial 

kawasan terbangun (Ha) 

- Luas dan shp kawasan 

lindung (Km2 ) (2012-2021) 

- Shp Badan Air (km2) 
- Jumlah kasus penyakit 

diare (penyakit berbasis 

lingkungan) tahun 2012- 

2021 

Data 
primer 

dan 

sekun 

der 

- Analisis Spasial 
kawasan 

terbangun,kawasan 

lindung, dan badan 

air (2012-2021) 

menggunakan 
software ArcGis 

- Analisis faktor 

dominan yang 

mempengaruhi 
sasaran WSC 

kelima (Kesehatan 

Ekologis) di Kota 

Sigli dengan 
metode PLS 

melalui software 

  Smart PLS 3.0   

Mendapatkan hasil 
analisis faktor dominan 

apa saja yang 

mempengaruhi sasaran 

WSC kelima (Kesehatan 
Ekologis) di Kota Sigli. 

Sehingga hasil tersebut 

dapat dijadikan prioritas 

penanganan untuk 
meningkatkan kualitas 

kesehatan ekologis dalam 

implementasi WSC di 

lokasi studi. 

2.3 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang secara umum menggunakan dua metode 
penelitian, yaitu metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Partial Least Square (PLS). 
AHP digunakan untuk menilai kontribusi tujuh sasaran WSC dalam implementasinya 
berdasarkan expert choices sehingga memperoleh nilai untuk variabel dependen dari sasaran 
WSC kelima (fokus penelitian). Sedangkan metode PLS digunakan untuk mengidentifikasi faktor 

dominan (variabel bebas) apa saja yang mempengaruhi sasaran WSC kelima dalam implementasi 
konsep WSC berdasarkan kondisi eksisting Kota Sigli. 

3. HASIL  

3.1 Penilaian Indeks Water Sensitive City (WSC) Berdasarkan Expert Choices 

Penilaian Indeks Water Sensitive City (WSC) dalam studi ini dilakukan berdasarkan pilihan 

pakar sejumlah 11 responden dari pihak akademisi dan stakeholders. Penilaian dilakukan melalui 
kuesioner yang dibuat dengan metode AHP yaitu kuesioner berisikan perbandingan 
berpasangan (pair-wise comparison) berdasarkan ting kat kepentingan dari Indeks WSC yang 
dicetuskan oleh CRCWSC terhadap implementasi konsep kota ramah air. Hasil kuesioner tersebut 
kemudian ditabulasikan dan dianalisis menggunakan perangkat lunak Expert Choice 11. 
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Gambar 2. Radar penilaian Indeks WSC Berdasarkan Expert Choices 

 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh pada Gambar 2 menunjukkan bahwa radar 

indikator yang paling penting (prioritas) dari ketujuh sasaran dalam indeks WSC terhadap 
implementasi konsep Water Sensitive City ialah “Tata Kelola Kota Ramah Air” dan “Kesehatan 
Ekologis” dengan rentang nilai yang hanya berkisar 0,01. Indikator prioritas yang ketiga ialah 
“Pemerataan Layanan” dengan skor sebesar 0,747 yakni memiliki rentang nilai sebesar 0,2 

dengan “Kesehatan Ekologis”. Selanjutnya adalah indikator “Kualitas Ruang Kota” dengan skor 
0,582, “Produktivitas dan Efisiensi Sumber Daya” sebesar 0,538, dan “Modal Masyarakat” 
dengan skor 0,523. 

“Infrastruktur Adaptif” menjadi indikator yang dianggap sebagai pilihan terakhir 
dibandingkan dengan indikator lain dalam indeks WSC, yakni memiliki skor 0,426 (Gambar 2). 
Namun hal tersebut tidak dapat diartikan bahwa “Infrastruktur Adaptif” tidaklah penting dalam 
implementasi konsep kota ramah air. Melainkan terdapat indikator lain yang harus terlebih 
didahulukan dalam mewujudkan Water Sensitive City. Dimana berdasarkan hasil analisis expert 
choice ialah meliputi “Tata Kelola Kota Ramah Air” sebagai pondasi utama arahan kebijakan dan 
“Kesehatan Ekologis” yang harus dilindungi untuk mencapai indikasi lingkungan yang sehat dan 
keberlanjutan. 

Dapat dilihat pada Gambar 3 bahwa hasil pengujian menghasilkan nilai rasio konsistensi 
responden sebesar 0,01 atau Consistency Ratio (CR) ≤ 0,1, serta tidak memiliki penilaian yang 
hilang (0 missing judgments). Hal ini menunjukkan tingkat kekonsistenan yang baik dari 
responden sebagai expert atau pengambil keputusan dalam pengisian kuesioner. Sehingga 
penilaian tidak perlu dilakukan ulang karena hasil uji sudah dapat direkomendasikan (dapat 
diterima) sebagai prioritas. 
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Gambar 3. Diagram penilaian Indeks WSC berdasarkan Expert Choices 

 

Berdasarkan uraian permasalahan yang terjadi di lokasi studi seperti yang telah dijelaskan 

pada bab 1, maka peneliti hanya berfokus untuk meninjau faktor apa saja yang mempengaruhi 
“Kesehatan Ekologis” yang mendukung urgensi Kota Sigli untuk menerapkan konsep Water 
Sensitive City. Pengujian tersebut selanjutnya dilakukan menggunakan teknik analisis faktor 
dengan metode PLS. Pengujian dilakukan dengan menganalisis keterkaitan variabel bebas (X) 
yang merupakan 6 variabel dari kondisi eksisting di Kota Sigli dengan variabel terikat (Y), yakni 
“Penilaian Kontribusi Kesehatan Ekologis dalam WSC” yang diperoleh dari expert choice. 

Landasan yang menjadi pertimbangan peneliti untuk memilih berfokus pada “Kesehatan 

Ekologis” (sasaran indeks WSC kelima) dibandingkan dengan “Tata Kelola Kota Ramah Air” 
yang berada diposisi pertama ialah dikarenakan lebih indikatornya lebih mendekati aspek 
pengelolaan spasial (ruang). Sedangkan “Tata Kelola Kota Ramah Air” lebih ke manajemen 
kebijakan. Selain itu, keduanya juga dapat dikatakan sama-sama berada pada prioritas utama 
karena hanya memiliki rentang nilai yang sangat sedikit yaitu hanya sebesar 0,01. Urgensi 
permasalahan utama yang terjadi di lokasi studi juga berkaitan dengan ekologis (lingkungan) 
seperti banjir yang terjadi akibat meluapnya badan air (sungai) (Rahmawati, 2018). 

Oleh karena itu peneliti memilih mengambil nilai untuk variabel bebas penelitian (Y) dari 
bobot yang peroleh dari “Kesehatan Ekologis” yaitu 0,985 dengan CR ≤ 0,1. Sehingga nilai Y 
tersebut dapat disimpulkan relevan untuk digunakan karena sudah memenuhi kriteria. 

3.2 Hasil Pengujian  Faktor  Dominan  Yang  Mempengaruhi  Sasaran  WSC  Kelima 

(Kesehatan Ekologis) di Kota Sigli 

Pengujian ini dilakukan melalui data time series dari 10 tahun terakhir (2012-2021) 
berdasarkan kondisi eksisting kondisi ekologis (lingkungan) di Kota Sigli terhadap penerapan 
konsep WSC. 

A. Analisis Kondisi Ekologis 

1. Banjir (X1) 

Jumlah kejadian banjir dalam kurun waktu sepuluh tahun terhitung sejak tahun 2012 

hingga 2021 mengalami fluktuasi. Namun, secara keseluruhan Kabupaten Pidie 
termasuk lokasi studi dalam penelitian ini yaitu Kota Sigli mengalami bencana Banjir 
disetiap tahunnya. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa lokasi studi rentan terhadap 
bencana banjir. Adapun jumlah kejadian banjir dalam kurun waktu 2012-2021 tersebut 
dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Jumlah kejadian banjir tahun 20122021 

Sumber: BPS Provinsi Aceh 

2. Curah Hujan (X2) 

Curah hujan merupakan salah satu indikator dari sektor ekologi yang dapat 
mempengaruhi keberlanjutan sumber daya air. Curah hujan yang tinggi dapat pula 
menyebabkan banjir atau genangan apabila suatu kawasan tidak memiliki area resapan 
yang baik. Sebaliknya, curah hujan yang rendah dapat memicu kekeringan. Oleh sebab 
itu, curah hujan menjadi salah satu aspek ekologi yang harus diperhitungkan dalam 

mewujudkan kota ramah air seperti WSC. Adapun data curah hujan tahun 2012-2021 
memiliki satuan rata-rata mm tahunan yang terjadi di lokasi studi. Data tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5. Rata-rata curah hujan tahun 2012-20212012-2021 

Sumber: BPS Kabupaten Pidie 

 

3. Kawasan Terbangun (X3) 

Kawasan Terbangun juga termasuk indikator dari sektor ekologi yang harus ditinjau 
perkembangannya. Hal ini dikarenakan hasil pembangunannya akan ikut 
mempengaruhi kondisi lingkungan sehingga membutuhkan arahan perencanaan yang 
tepat untuk mengelolanya. Data kawasan terbangun di Kota Sigli dalam studi ini 

merupakan data time series dari tahun 2012-2021 seperti yang dapat dilihat pada Tabel 

2 dan Gambar 6 hingga Gambar 7. 
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Tabel 2. Luas kawasan terbangun di Kota Sigli tahun 2012-2021 
 

Tahun 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Kawasan 

Terbangun 

(Ha) 

187, 

75 

199, 

90 

200, 

27 

205, 

43 

194, 

36 

215, 

29 

245, 

63 

246, 

95 

252, 

71 

257, 

27 

 

Peta kawasan terbangun diperoleh melalui hasil interpretasi citra Sas Planet 
tahun 2019-2021 dan citra Google Earth tahun 2012-2018. Dapat dilihat pada Tabel 

2 dan Gambar 6 hingga Gambar 7 yang menunjukkan bahwa pertumbuhan 
kawasan terbangun dalam kurun waktu 10 tahun terakhir (2012) secara umum 
tidak terlalu signifikan. Penambahan yang terjadi dari rentang tahun 2012 ke 2021 
ialah berkisar 69,52 Ha. 

Pertumbuhan kawasan terbangun yang terjadi mengalami fluktuasi akibat 
terjadinya penurunan jumlah luas kawasan terbangun khususnya dalam kurun 
waktu tahun 2015 ke 2016 sebesar 11 Ha seperti yang tertera pada Tabel 2 dan 
Gambar 6. Pengurangan luas tersebut terjadi akibat proyek pembangunan Masjid 
Agung Al-Falah yang berlokasi tepatnya di Gampong Blok Sawah. Pembangunan 
tersebut yang membuat sekitar 11 Ha kawasan permukiman di Kota Sigli 

dihilangkan (digusur). Selanjutnya kawasan terbangun di Kota Sigli terus 
mengalami pertumbuhan dari tahun 2017-2021 meskipun (Gambar 7). 

 

 
Gambar 6. Kawasan terbangun di Kota Sigli tahun 2012-2015 
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Gambar 7. Kawasan terbangun di Kota Sigli tahun 2012-2015 

 
Kawasan Terbangun (X3) tersebut diperoleh melalui analisis spasial 

melalui software ArcGis 10.4 dengan teknik supervised classification menggunakan 
algoritma maximum likelihood classification. Koefisien kappa dari peta kawasan 
terbangun yang menggunakan citra google earth (tahun 2012-2018) memiliki nilai 

rata-rata sebesar 0,81. Sedangkan koefisien kappa yang menggunakan citra sas 
planet (tahun 2012-2018) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,94. Nilai tersebut sudah 
memenuhi syarat dan menunjukkan bahwa interpretasi citra satelit sudah sangat baik 
dan relevan untuk digunakan. 

4. Kawasan Lindung (X4) 

Kawasan lindung adalah area yang memiliki nilai ekologis tinggi dengan beragam 
habitat didalamnya sehingga dapat melindungi keberlanjutan lingkungan perkotaan. 
Jenis kawasan lindung yang terdapat dilokasi studi meliputi RTH, sempadan pantai, 
dan sempadan sungai seperti yang dapat dilihat pada Gambar 8 dan Gambar 9. 

Sehingga luas kawasan lindung dalam studi ini adalah gabungan dari ketiganya 
(Tabel 3). Data luas RTH diperoleh dari Dinas Lingkungan Hidup, sedangkan luas 
sempadan sungai dan pantai ditinjau berdasarkan kondisi eksisting dari peta citra 
Google Earth. Luas sempadan sungai dan pantai tersebut diukur dengan 
menghitung nilai rata-rata panjang sungai/pantai dan lebar sempadannya (luas = p 

(panjang) x ℓ (lebar)) dalam satuan Km2. 

Tabel 3. Luas kawasan lindung di Kota Sigli tahun 2012-2021 
 

Tahun 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Kawasan 

Terbangun 

(Km2) 

 

12,1 

 

12,1 

 

12,16 

 

12,16 

 

12,16 

 
12, 
161 

 
12, 
161 

 
12, 
161 

 
12, 
161 

 
12, 

1633 

 

5. Badan Air (X5) 

Badan Air ialah bagian dari sektor ekologi yang merupakan sekumpulan 

air dalam suatu wadah baik alami maupun buatan yang besarnya tergantung pada 
bentuk relief permukaan bumi, curah hujan, hingga suhu seperti sungai, waduk, 
laut, danau, rawa, dan sebagainya. Berdasarkan kondisi eksisting, badan air yang ada 
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dilokasi studi hanya mencakupi sungai. Ketersediaan badan air dalam studi ini 
peroleh melalui peta citra Google Earth. Luas sungai tersebut diukur dengan 

menghitung panjang sungai dan lebar rata-ratanya (luas = p (panjang) x ℓ (lebar)) 
dalam satuan Km2. 

Dapat dilihat pada Tabel 4 bahwa perhitungan luas badan air diukur secara 
time series dari rentang tahun 2012-2021. Berdasarkan hasil analisis, aliran dan luas 
badan air (sungai) yang ada tidak mengalami perubahan yang signifikan, melainkan 

hanya 0,009 Km2 dari rentang 2012-2021. Oleh sebab itu peta badan air dapat 
direpresentasikan oleh satu peta seperti yang dapat dilihat pada Gambar 8 karena 

pada dasarnya perubahan yang terjadi hanya sedikit. 

 

 
Gambar 8. Peta Badan Air di Kota Sigli tahun 2012-2021 

 

6. Penyakit Berbasis Lingkungan (X6) 

Penyakit berbasis lingkungan merupakan suatu kondisi patologis yang dapat 

disebabkan oleh interaksi manusia dengan segala sesuatu disekitarnya seperti 
lingkungan tercemar berpotensi menimbulkan penyakit. Diare dan ISPA (Infeksi 
Saluran Pernapasan Akut) menjadi penyakit berbasis lingkungan yang selalu berada 
dalam 10 besar penyakit di Indonesia (Purnama, 2016). 

Berdasarkan kondisi eksisting dan kelengkapan data penelitian yang 
diperoleh dari BPS, peneliti memilih untuk meninjau jumlah kasus penyakit diare 
yang tidak pernah luput dari setiap tahunnya di Kota Sigli seperti yang tertera pada 

Gambar 9. Jumlah kasus diare sebagai salah satu jenis penyakit berbasis lingkungan 
paling tinggi terjadi pada tahun 2013 yang berkisar 1412 dan 1294 kasus di tahun 
2012. Namun, jumlah tersebut terus mengalami penurunan yang cukup masif dalam 
kurun waktu 2015 hingga 2021 (Gambar 9). 

 

Gambar 9. Jumlah kasus diare (penyakit berbasis lingkungan) di Kota Sigli tahun 2012-2021 
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A. Uji Outer Model (Kecocokan Model Pengukuran) 
 

 
Gambar 10. Skema Dasar Outer Model 

 

 

 
1. Hasil Uji Validitas 

a. Convergent validity 
Convergent validity adalah pengujian yang dilakukan untuk meninjau ukuran 
validitas relasi (hubungan) dari setiap indikator (X1-X6 dan Y) dengan variabel 

latennya. Variabel laten tersebut merupakan variabel yang tidak dapat diteliti secara 
langsung, melainkan didapat dari model matematis berdasarkan hasil analisis setiap 
variabel yang diteliti (X1-X6 dan Y) melalui Outer Model. 

Pengujian hubungan tersebut dapat dikatakan memiliki validitas yang baik 
apabila >0,5, yaitu nilai paling minim yang harus diperoleh untuk menyatakan 
kevalidan. Namun akan lebih diutamakan lagi apabila nilai tersebut mampu mencapai 
>0,7. Hasil uji outer loading dari masing-masing variabel dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 4. 

 

 

Tabel 4. Nilai Outer Loading 
 

Variabel X1 X2 X3 X4 X6 X7 Y 

Banjir 1.000       
Curah Hujan  1.000      
Kawasan Terbangun   1.000     
Kawasan Lindung    1.000    
Badan Air     1.000   
Penyakit Berbasis 

Lingkungan (Diare) 
     1.000  

Penilaian Kesehatan 

Ekologis (Faktor 
   Lingkungan) Dalam WSC   

      1.000 

 

Tabel 4 membuktikan bahwa nilai loading faktor untuk setiap variabel > 0,7 

(lebih tinggi dari 0,7) sehingga semua variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan 
valid dan telah memenuhi kriteria. Hasil tersebut juga menyimpulkan bahwa tidak 
ada variabel yang harus dihapus akibat tidak memenuhi kevalidan. 
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Selain uji outer loading, validitas variabel juga dapat ditinjau berdasarkan nilai 
AVE (Average Variance Extracted). Model matematis yang diperoleh dapat 

dikatakan valid apabila mencapai nilai yang lebih tinggi dari 0,5(>0,5). Dapat dilihat 
pada Gambar 11 bahwa nilai AVE dari setiap variabel mencapai angka 1 (>0,5) 
sehingga tingkat vailiditas data yang digunakan dalam penelitian sudah memenuhi 
syarat (valid). Oleh karena itu melalui pengujian Outer Model dan AVE, peneliti 
menyimpulkan bahwa data penelitian dari setiap variabel valid untuk digunakan 
(konvergen) sehingga dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu discriminant 
validity. 

Gambar 11. Diagram Hasil Uji nilai AVE 

 

b. Discriminant Validity 

Discriminant Validity dilakukan untuk mengetahui apakah nilai konstruk sudah 

sesuai dengan standardisasi (syarat). Nilai konstruk tersebut dapat diketahui melalui 
perbandingan antara nilai loading pada variabel yang akan dituju (variabel yang akan 
diukur) harus mempunyai nilai yang lebih tinggi dari nilai loading pada variabel 
lainnya. Apabila nilai discriminant validity dari variabel yang dituju tersebut lebih 
tinggi daripada variabel yang lainnya, maka dapat dikatakan sudah memenuhi syarat 
(tidak bermasalah). Dalam hal ini, terdapat dua cara untuk mengindentifikasi nilai 
discriminant validity yaitu dari hasil uji cross loading dan fornell larcker criterian 

seperti yang tertera pada Tabel 5 dan Tabel 6. 

Tabel 5. Nilai Cross Loading 
 

Variabel x1 x2 x3 x4 x5 x6 y 

Banjir 

(x1) 

1.000 0.050 -0.750 -0.181 -0.221 0.438 0.600 

Curah hujan 

(x2) 

0.050 1.000 0.397 0.302 0.043 

 

 

 

 

 

 

 

-0.183 0.006 

Kawasan 
terbangun (x3) 

-0.750 0.397 1.000 -0.052 0.321 -0.786 -0.358 

Kawasan 
lindung (x4) 

-0.181 0.302 0.052 1.000 -0.358 0.420 -0.297 

Badan air (x5) -0.221 0.043 0.321 -0.358 1.000 -0.162 0.414 

Penyakit 

berbasis 
lingkungan 

(diare) (x6) 

0.438 -0.183 -0.786 0.420 -0.162 1.000 0.175 

Penilaian 

kontribusi 

kesehatan 
ekologis 

dalam WSC 

   (y)   

0.600 0.006 -0.358 -0.297 0.414 0.175 1.000 
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Berdasarkan hasil uji nilai cross loading pada Tabel 5 dapat diketahui 
bahwa setiap variabel yang dituju mempunyai nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan variabel lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 
uji discriminant validity tidak memiliki masalah atau sudah sesuai (teruji benar). 

Cara kedua untuk mengetahui nilai discriminant validity ialah melalui fornell 
larcker criterion seperti yang tertera pada Tabel 6. Hasil uji tersebut juga 
menunjukkan nilai yang dimiliki oleh setap variabel yang dituju lebih tinggi dari 
variabel lainnya. Nilai konstruk yang dimiliki oleh masing-masing variabel mencapai 
1.000, yakni lebih tinggi dibandingkan variabel lainnya yang berada pada kolom yang 
sama. Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa hasil uji model dalam penelitian ini 

sudah sesuai. Hal ini juga memberikan pembuktian bahwa variabel yang dipilih 
dalam model tersebut memiliki discriminant validity yang sangat baik. 

Tabel 6. Nilai Fornell Larcker Criterion 
 

Variabel x1 x2 x3 x4 x5 x6 y 

x1 1.000       
x2 0.050 1.000      
x3 -0.750 0.397 1.000     
x4 -0.181 0.302 -0.052 1.000    
x5 -0.221 0.043 0.321 -0.358 1.000   
x6 0.438 -0.183 -0.786 -0.420 0.162 1.000  
y 0.600 0.006 -0.358 -0.297 0.414 0.175 1.000 

 

1. Uji Reliabilitas 

Selain melihat nilai validitas, outer model juga melihat nilai reliabilitas dari seluruh 

variabel yaitu berupa nilai composite reliability dan cronbachs alpha. Hasil 

pengujiannya yaitu seperti pada Tabel 7. 
 

Tabel 7. Nilai Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability Ket 

x1 1.000 1.000 Reliabel 
x2 1.000 1.000 Reliabel 

x3 1.000 1.000 Reliabel 

x4 1.000 1.000 Reliabel 

x5 1.000 1.000 Reliabel 

x6 1.000 1.000 Reliabel 

y 1.000 1.000 Reliabel 

 

Berdasarkan Tabel 7 dapat menunjukan bahwa data yang dimiliki sudah reliabel 
karena nilai yang diperoleh sudah melebihi 0.7 di cronbach’s alpha dan composite 
reliability. Oleh karena itu data penelitian yang digunakan sudah memenuhi kriteria dan 
relevan untuk digunakan. 

 
Gambar 12. Diagram Hasil Uji Nilai Cronbach’s Alpha 
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Gambar 13. Diagram Uji Nilai Composite Reliability 

 

Dapat dilihat pada Gambar 4.12 dan Gambar 4.13 yang menunjukkan grafik 
hasil uji nilai cronbach’s alpha dan composite reliability yang memiliki nilai 1 dan 
melebih batas minimum dari kriteria yang harus dipenuhi (> 0.7). Hal ini juga 

menunjukkan bahwa pengujian dapat diterima atau sesuai syarat. 

 

B. Uji Inner Model Test (Kecocokan Model Struktural) 
 

 
 

Gambar 14. Skema Inner Model 

1. Square 

Tabel 8. Nilai R-Square variabel penelitian 
 

Variabel R-Square 

y 0.716 
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Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa seluruh variabel independen 
mempunyai nilai pengaruh yang cukup tinggi yaitu sebesar 0.716 terhadap 

variabel y. Artinya ialah keenam variabel tersebut mempengaruhi sebesar 
71,6% terhadap kontribusi penerapan konsep WSC berdasarkan sektor kesehatan 
ekologi di Kota Sigli. Hal ini dikarenakan terdapat dua variabel yang bersifat 
negatif yaitu X2 dan X6 dan terdapat variabel-variabel lain dalam 23,4 % sisanya 
yang tidak diteliti dalam studi ini. 

2. Koefisien Jalur (Path Coefficients) 

Nilai koefisien jalur bekisar di antara -1 hingga +1. Jika nilai yang diperoleh 

semakin mendekati +1, maka hubungan variabel independen dengan dependen 

semakin kuat. Sedangkan nilai yang semakin mendekati -1 menunjukkan bahwa 

hubungan tersebut bersifat negatif atau lemah (Sarstedt et al., 2017). Adapun 

nilai koefisien jalur masing-masing variabel dalam penelitian ini yaitu 

diperlihatkan pada Tabel 9. 

 

 Tabel 9. Nilai Koefisien Jalur 

Variabel Y 

x1 0.970 
x2 -0.234 

x3 0.010 

x4 0.332 

x5 0.705 

x6 -0.310 

 

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa terdapat empat variabel yang 

mempunyai nilai positif (X1,X3,X4,X5) dan dua variabel lainnya memiliki nilai 
negatif (X2 dan X6). Hal ini bermakna bahwa variabel bebas yang bernilai 
positif mempunyai relasi yang kuat terhadap variabel terikat. Sebaliknya, 
variabel bebas yang mempunyai nilai negatif mempunyai hubungan yang lemah 
terhadap variabel terikat. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa variabel atau 
faktor yang mempengaruhi secara positif sasaran WSC kelima (Kesehatan 
Ekologis) di Kota Sigli adalah banjir (X1), , kawasan terbangun (X3), kawasan 
lindung (X4), dan badan air (X5). Sedangkan variabel curah hujan (X2) dan 

penyakit berbasis lingkungan (X6) memiliki pengaruh secara negatif atau 
dapat dikatakan mempunyai pengaruh secara berlawanan atau negatif terhadap 
implementasi WSC berdasarkan sasaran kelimanya (Kesehatan Ekologis) di Kota 

Sigli. 
 

 
Gambar 15. Grafik hasil uji koefisien jalur variabel penelitian 
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Berdasarkan Gambar 15 dapat diketahui faktor atau variabel dominan dari 
sasaran WSC kelima (Kesehatan Ekologis) yang paling mempengaruhi 

implementas konsep tersebut di Kota Sigli. Faktor dominan pertama yang menjadi 
landasan pendukung untuk kota Sigli berbenah menjadi kota ramah air adalah 
akibat wilayahnya yang sangat rentan terhadap banjir (X1). Selanjutnya adalah 
badan air (X5) dan kawasan lindung (X4) yang sebagian besarnya meliputi area 
resapan air. Kawasan terbangun (X3) juga berpengaruh positif terhadap 
perkembangan kondisi kesehatan ekologis. Variabel yang menjadi urgensi 
tersebut dapat menjadi pertimbangan pemerintah setempat dalam merumuskan 
perencanaan supaya kondisi ekologi kota sigli dapat lebih berkelanjutan. Selain 

itu, dua variabel lainnya yaitu curah hujan (X2) dan penyakit berbasis lingkungan 
(X6) secara spesifik tidak terlalu menjadi urgensi utama yang harus diprioritaskan. 

 

4. PEMBAHASAN 

A. Pembahasan Hasil Analisis Metode AHP 
Metode AHP digunakan peneliti untuk membuat kuesioner yang berisikan perbandingan 

berpasangan (pair-wise comparison) berdasarkan tingkat kepentingan dari ketujuh Indeks WSC 
yang dicetuskan oleh CRCWSC terhadap implementasi konsep kota ramah air. Penilaian tersebut 
dilakukan oleh pihak akademisi dan stakeholders sebanyak 11 responden. Penentuan responden 

menggunakan teknik Purposive Sampling, dimana responden dianggap sebagai pihak/orang yang 
mengetahui permasalahan perencanaan kota, lingkungan hingga permasalahan hidrologi. 

Hasil kuesioner AHP tersebut kemudian ditabulasikan dan dianalisis menggunakan 
perangkat lunak Expert Choice 11. Hasil analisis dari metode AHP secara khusus meliputi dua 
poin penting dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Mengetahui kontribusi ketujuh sasaran dalam indeks WSC. Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh gambaran radar yang menunjukkan hasil tabulasi penilaian pakar 
bahwasanya indikator yang menjadi prioritas utama dari ketujuh sasaran indeks 

WSC ialah “Tata Kelola Kota Ramah Air” dan “Kesehatan Ekologis” dengan 
rentang nilai yang hanya berkisar 0,01. Indikator prioritas selanjutnya ialah 
“Pemerataan Layanan” dengan skor sebesar 0,747 dan “Kualitas Ruang Kota” 
dengan skor 0,582. Selanjutnya adalah indikator “Kualitas Ruang Kota” dengan 
skor 0,582, “Produktivitas dan Efisiensi Sumber Daya” sebesar 0,538, dan “Modal 
Masyarakat” dengan skor 0,523. “Infrastruktur Adaptif” menjadi indikator yang 
dianggap sebagai pilihan terakhir dibandingkan dengan indikator lain dalam indeks 
WSC, yakni memiliki skor 0,426. Hal ini tentunya berkaitan dengan latar belakang 

penilaian kondisi eksiting infrastruktur manajemen air di Indonesia yang 
umumnya masih membutuhkan pengembangan. 

b. Mendapatkan nilai (bobot) untuk variabel Y. Nilai untuk variabel terikat/dependen 
yaitu “penilaian kontribusi kesehatan ekologis dalam WSC (y)” sebesar 0,985 
dengan CR ≤ 0,1. Sehingga nilai Y tersebut dapat disimpulkan relevan untuk 
digunakan karena sudah memenuhi kriteria. Adapun variabel Y ditentukan oleh 
peneliti dari sasaran kelima indeks WSC berdasarkan isu ekologis yang 
merupakan urgensi utama di lokasi studi. 

Adapun hasil penelitian yang memposisikan sasaran ke-5 WSC menjadi salah satu prioritas 
teratas dalam penerapan konsep kota ramah air sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Chesterfield et al. (2016). Dalam penelitia tersebut, sasaran WSC ke-5 (kesehatan ekologis) rata-
rata selalu menempati posisi dua besar yang paling berkontribusi. Pemerataan layanan dan tata 
kelola kota ramah air juga mejadi sasaran yang tergolong masuk pada prioritas penting. 
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B. Pembahasan Hasil Analisis Metode AHP 
Konfirmasi uji kontribusi untuk mengidentifikasi faktor dominan yang mempengaruhi 

sasaran WSC ke-5 (Kesehatan Ekologis) di Kota Sigli dilakukan menggunakan teknik analisis 
faktor dengan metode PLS. Pengujian dilakukan dengan menganalisis keterkaitan variabel bebas 
(X) yang merupakan kondisi eksisting ekologi di Kota Sigli dengan variabel terikat (Y) yang telah 
diperoleh pada tahapan melakukan metode AHP (Y=0,985). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah meliputi banjir (X1), curah hujan (X2), 
kawasan terbangun (X3), kawasan lindung (X4), badan air (X5), dan penyakit berbasis 
lingkungan (X6). Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat berpengaruhnya variabel dari sektor 
ekologi yang digunakan dalam penelitian ini berpengaruh sebesar 71,6% terhadap penilaian 

kontribusi kesehatan ekologi dalam implementasi WSC di lokasi studi. 
Variabel atau faktor paling dominan yang mempengaruhi sasaran WSC kelima 

(Kesehatan Ekologis) dalam implementasi konsep kota ramah air di Kota Sigli tersebut ialah 
banjir (X1). Hasil uji ini sesuai dengan penelitian Arief F. et al. (2019) yang meninjau tingkat 
kerentanan banjir yang terjadi di Makassar dalam penerapan WSC. Dapat disimpulkan 
berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa tingkat kerentanan banjir ikut mempengaruhi urgensi 
penerapan strategi WSC di lokasi studi sehingga gambaran penanganannya juga akan berhasil 

diimplementasikan. 
Faktor dominan kedua ialah badan air (X5). Hasil uji ini sesuai dengan penelitian Kaloeti 

& Dewi (2020) yang melakukan analisis faktor konfirmatori konsep Water Sensitive City pada 
kawasan permukiman di Kecamatan Banyumanik. Berdasarkan penelitian Kaloeti & Dewi (2020) 
indikator yang paling berpengaruh terhadap penerapan WSC ialah keberadaan badan air yang 
meliputi sungai di lokasi studinya. 

Faktor dominan ketiga ialah kawasan lindung (X4) yang didalamnya juga mencakupi area 

resapan yang potensial untuk melindungi sumber daya air secara berkelanjutan. Hasil ini juga 
sesuai dengan analisis sub-kriteria “Kesehatan Ekologis” yang sudah dilakukan pada metode 
AHP yang mana indikator “lindungi area yang memiliki nilai ekologis tinggi” dengan nilai 1. 
Selanjutnya diposisi kedua ialah “habitat yang sehat dan beranekan ragam” yang juga berkaitan 
dengan kawasan lindung dengan nilai 0,922. 

Faktor dominan keempat yang berpengaruh secara positif ialah kawasan terbangun (X3) 
yang perkembangannya juga mengikuti kondisi lingkungan perkotaan. Selain itu, dua variabel 
lainnya yaitu curah hujan (X2) dan penyakit berbasis lingkungan (X6) secara spesifik tidak 

terlalu menjadi urgensi utama yang harus diprioritaskan atau bernilai negatif. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan dari studi ini ialah sebagai 
berikut. 

1. Hasil analisis menggunakan metode AHP melalui software expert choice 11 
menghasilkan nilai kontribusi dari ketujuh sasaran dalam indeks WSC pilihan pakar 
(akademisi dan stakeholders). Sasaran yang termasuk prioritas tertinggi ialah “Tata 
Kelola Kota Ramah Air” dengan skor nilai 1 dan “Kesehatan Ekologis” dengan nilai 

0,985. Kedua prioritas tertinggi memiliki rentang nilai yang hanya berkisar 0,01. 
Sedangkan nilai yang paling minim ialah “Infrastruktur Adaptif” dengan skor 0,426. 

2. Bobot atau nilai dari sasaran kesehatan ekologis dalam WSC berdasarkan expert choice 
menghasilkan nilai 0,985 dan menjadi nilai untuk variabel Y dalam penelitian ini. Peneliti 
hanya berfokus untuk meninjau kontiribusi kesehatan ekologis dalam WSC sebagai 
alternatif untuk mengtasi isu ekologi (lingkungan) yang menjadi permasalah utama di 
lokasi studi. 

3. Pengujian faktor yang mempengaruhi sasaran WSC kelima (Kesehatan Ekologis) di Kota 
Sigli dalam penerapan WSC di Kota Sigli dapat disimpulkan bersifat positif. Maknanya 
yaitu apabila ditinjau berdasarkan kondisi ekologis eksisting yang ada, lokasi studi 
memiliki urgensi tinggi untuk menerapkan konsep kota ramah air (WSC) sebagai strategi 
perencanaan kotanya yang juga dapat mengatasi isu ekologi perkotaan. 
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4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang paling dominan yang mempengaruhi 
sasaran WSC kelima di Kota Sigli dalam penerapan konsep kota ramah air adalah keadaan 

lingkungan kota yang sangat rentan terhadap banjir (x1) dan badan air (x5) yang 
didalamnya termasuk aliran air permukaan. Selanjutnya ialah kawasan lindung (x4) yang 
juga mencakupi area resapan dan kawasan terbangun (x3). Sedangkan dua variabel 
lainnya yang meliputi curah hujan (x2) dan penyakit berbasis lingkungan (x6) dapat 
disimpulkan tidak menjadi urgensi utama atau tidak terlalu mempengaruhi kondisi 
kesehatan ekologis dalam implementasi WSC di lokasi studi. 
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